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ANGKATAN PERTAHANAN AUSTRALIA AKAN KEMBALI DARI INDONESIA

Menteri Pertahanan Robert Hill telah mengumumkan berakhirnya misi kemanusiaan Angkatan Pertahanan Australia (ADF) yang memberikan bantuan darurat kepada korban gempa di Pulau Nias.

Senator Hill mengatakan bahwa setelah memberikan bantuan darurat yang sangat dibutuhkan di Pulau Nias, maka keterlibatan Angkatan Pertahanan akan berakhir dengan diambilnya keputusan bahwa kapal induk HMAS Kanimbla sekarang dapat kembali ke Australia.  Jumlah pesawat C130 akan berkurang menjadi satu pesawat dengan tugas utama melayani Tim Investigasi Kecelakaan Udara.

“Yang berwewenang di Indonesia mendukung berakhirnya misi ADF dan menyatakan terima kasihnya kepada saya sendiri serta Panglima Angkatan Pertahanan atas sumbangan penting Australia yang diberikan segera sesudah terjadi gempa,” kata Senator Hill.

“Secara keseluruhan sumbangan ADF termasuk tiga pesawat pengangkut Angkatan Udara Australia, awak pendukung penerbangan, personel medis Angkatan Darat, tenaga ahli logistik dan dukungan kapal induk HMAS Kanimbla.

“Bantuan di Nias sekarang akan mengarah ke tahap perbaikan dan pembangunan kembali.  Bantuan Australia akan terus diberikan melalui badan-badan sipil kita.

“Pekerjaan yang mereka lakukan telah membawa perbedaan kepada banyak korban bencana tsunami dan gempa.  Akan tetapi hal ini dibayar dengan harga yang tinggi dengan meninggalnya sembilan orang personel ADF dan dua orang lagi menderita luka-luka dalam kecelakaan helikopter Sea King baru-baru ini.”

Tim investigasi kecelakaan ADF bersama staf pendukung dan satu pesawat Hercules C130 akan tetap berada di Indonesia untuk melanjutkan penyelidikan mengenai sebab-sebab kecelakaan pesawat Sea King tersebut.

“Tentu saja awak kapal induk Kanimbla semuanya menanti-nanti saat untuk kembali ke tanah air dan bertemu lagi dengan teman-teman dan keluarga mereka, tetapi, amat disayangkan, perasaan gembira tersebut tetap tercemar oleh kenyataan bahwa sembilan orang rekannya tidak akan pulang bersama mereka, “ kata Panglima Angkatan Laut, Laksamana Madya Chris Ritchie.

Yang telah dicapai ADF selama tugas ini termasuk:

· menyampaikan 133 ton beras;

· menyediakan 5000 liter air;

· staf medis merawat 570 orang pasien di darat;

· melakukan 13 pembedahan dan perawatan  di atas kapal induk HMAS KANIMBLA;

· mengadakan 7 evakuasi aero-medis dengan pesawat Sea King;

· memperbaiki pompa air dan generator di kota Lahewa; dan

· mengangkut lebih dari 138 ton perbekalan dengan pesawat Hercules C130.

